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ABSTRAK

Kemampuan numerik atau kemampuan berhitung merupakan salah satu 
unsur yang harus dikuasai dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil 
pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerik peserta didik SMA 
Negeri 7 Bandar Lampung masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik, pengaruh Intellegence 
Quotient (IQ) terhadap kemampuan numerik, serta untuk mengetahui interaksi 
antara model pembelajaran dan Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 
numerik peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
jenis eksperimen quasi eksperimen design dan design penelitian yang digunakan 
pretest-posttest control grup design. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 
XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen yang dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan 
kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Pengambilan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa tes uraian 
(essay) kemampuan numerik dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji keseimbangan. 
Dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dengan taraf signifikan = 0,05. Hasil penelitian diperoleh beberapa 
kesimpulan yaitu pertama, terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan numerik peserta didik diperoleh = 29,648 dan = 4,027

ditolak. Kedua, tidak terdapat pengaruh Intellegence Quotient (IQ) terhadap 
kemampuan numerik peserta didik diperoleh = 1,612 dan = 4,027

diterima. Ketiga, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan numerik peserta didik diperoleh = 0,199 dan = 4,027 diterima.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), Model 
Pembelajaran Konvensional, Intellegence Quotient (IQ), 
Kemampuan numerik.
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MOTTO

                     

        

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksanya.”(QS. Al-Maidah: 2)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seiring perkembangan zaman terus berubah secara signifikan 

sehingga menciptakan daya fikir manusia yang berkualitas serta memiliki 

pandangan kedepannya untuk mencapai keinginan dan cita-cita yang 

diharapkan dan dijadikan motivasi diri untuk menjadi pribadi lebih baik 

dalam segala aspek kehidupan. Tanpa melalui pendidikan manusia tidak 

dapat berkembang sejalan dengan aspirasi untuk maju.1 Sebagaimana firman 

Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78:

              

          

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”

Adapun juga firman Allah pada surat Al Isra’ ayat 36:

                

  

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

                                                                
1 Desmawati and Farida, ‘Model ARIAS Berbasis TSTS Terhadap Kemampuan Berfikir 

Kritis Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif’, Desimal: Jurnal Matematika, 1.1 (2018), 66.

1



2

Pendidikan memiliki ruang lingkup yang luas dan berkaitan erat dengan 

kegiatan pembelajaran, dengan kegiatan pembelajaran mampu menuntun 

seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu serta menuntun seseorang 

memiliki akhlak atau perilaku yang baik yang ditanamkan dalam proses 

pembelajaran. Pendidik memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

dan yang menjadi objeknya yaitu peserta didik yang melakukan aktivitas 

belajar.2

Kegiatan pembelajaran yaitu interaksi antara pendidik dan peserta didik 

yang memiliki tujuan untuk membimbing peserta didik menuju tahap 

kedewasaan atau mencetak kepribadian dan diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan pengetahuannya serta berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Tidak hanya peserta didik saja, tetapi pendidik juga 

harus bisa membuat suasana yang nyaman dan optimal dalam proses 

pembelajaran. Melalui proses pembelajaran akan terjadi kegiatan timbal balik 

antar pendidik dan peserta didik guna untuk memperoleh pengetahuan yang 

dapat melatih kemampuan intelektual peserta didik.3

Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari model pembelajaran yang 

diterapakan oleh seorang pendidik. Tidak terpungkiri banyak peserta didik 

yang merasa bosan, ramai dan kurang memperhatikan ketika seorang 

pendidik menjelaskan dalam kegiatan pembelajaran sehingga banyak peserta 

                                                                
2 Muhamad Syazali, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis’, Al-Jabar:Jurnal 
Pendidikan Matematika, 6.1 (2015), 92.

3 Bambang Sri Anggoro,’Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 
Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry’, Al-Jabar:Jurnal 
Pendidikan Matematika, 7.1 (2016), 12.
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didik yang kurang memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut 

biasanya terjadi pada materi pembelajaran matematika. Matematika sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib untuk setiap jenjang pendidikan formal.4 Hal 

ini mengakibatkan peserta didik kurang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran serta peserta didik kurang antusias terhadap mata pelajaran 

matematika. Pendidik perlu merangsang peserta didik dengan memberi

kesempatan untuk ikut serta dalam mengemukakan pendapat, mengambil 

keputusan, kerja kelompok dan membawa peserta didik pada suasana belajar 

yang sesungguhnya dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif.5

Salah satunya adalah model pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI). Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yaitu 

mengelompokkan tim dengan tingkat kecerdasan yang beragam, memberikan 

bahan ajar, diskusi, kelompok pengajaran, tes akhir, penilaian dan pemberian 

penghargaan.6 Penerapan model tersebut merupakan suatu usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang identik dengan 

angka dan simbol berhubungan dengan perhitungan yang menggunakan 

operasi matematika dan dijadikan sebagai tolak ukur kecerdasan seseorang.

                                                                
4 Nanang Supriadi, ‘Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku 

Ajar Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintergrasi Nilai-Nilai Keislaman’, Al-Jabar:Jurnal 
Pendidikan Matematika, 6.1 (2015), 64.

5 Yolanda Dian Nur Megawati dan Annisa Ratna Sari, ‘Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Dan Hasil 
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjar Negara Tahun Ajaran 2011/2012’, 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, X.1 (2012), 163.

6Sabar Santosa, ‘Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization ( TAI ) dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning di Tinjau dari 
Keaktifan Belajar Peserta Didik SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2012 / 
2013’, Jurnal Pembelajaran Matematika, 1 (2013), 438.
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Peranan matematika sangat penting sebagai dasar logika atau penalaran dan 

penyelesaian kuantitatif yang dapat digunakan untuk pelajaran lainnya.7 Salah 

satu yang menjadi dasar dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan 

numerik. Kemampuan numerik merupakan kemampuan berfikir, kemampuan 

berhitung untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan angka dan 

berhubungan dengan kecermatan dan kecepatan dalam perhitungan.8

Kemampuan setiap manusia itu berbeda-beda. Allah memberikan 

kemampuan manusia sebagaimana dijelaskan dalam QS. AR-Ra’d Ayat 11.

                

    

Artinya: ”Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa Allah menciptakan manusia dengan 

diberikan akal fikiran untuk berfikir, sehingga dengan kemampuan yang

dimiliki manusia bisa mengembangkan pola fikirnya untuk menyelesaikan 

masalah yang ada dalam dirinya untuk menjadi manusia yang lebih baik.

Berdasarkan maksud dari ayat tersebut dalam proses pembelajaran perlu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran matematika, 

salah satunya kemampuan numerik. Cepat lambatnya peserta didik dalam 

                                                                
7 Wiwik Sulistiana Dewi, Nanang Supriadi and Fredi Ganda Putra, ‘Model Hands On 

Mathematics (HOM) Berbantuan LKPD Bernuansa Islami Materi Garis dan Sudut’, Desimal: 
Jurnal Matematika, 1.1 (2018), 57.

8 Ari Irawan and Gita Kencanawaty, ‘Peranan Kemampuan Verbal dan Kemampuan 
Numerik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika’, Jurnal Pendidikan Matematika 
FKIP Univ.Muhammadiyah Metro, 5.2 (2016), 112.
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kemampuan numerik biasanya dapat dilihat dengan memperhatikan tingkat 

kecerdasan atau Intelligence Quotient (IQ) peserta didik karena IQ 

merupakan landasan untuk suatu kemampuan, salah satunya yaitu 

kemampuan numerik.

Berdasarkan observasi pra penelitian yang telah peneliti lakukan dikelas 

XI SMAN 7 Bandar Lampung pada pembelajaran matematika tahun ajaran 

2018/2019. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pendidik pada 

mata pelajaran matematika yaitu Ibu Zuraida, M.Pd mengatakan dalam proses 

pembelajaran model pembelajaran yang pernah digunakan yaitu Student 

Team Achievement Division (STAD), Discovery Learning, Problem Base 

Learning (PBL) dan menggunakan metode diskusi kelompok. Peserta didik 

masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran 

matematika. Pendidik memiliki kendala dalam mencari konsep-konsep materi 

agar mudah dipahami oleh peserta didik, selain itu peserta didik mengeluh 

ketika diberikan latihan, sikap peserta didik yang terkadang kurang 

memperhatikan disaat proses pembelajaran matematika berlangsung. Hal lain 

seperti kemampuan dasar dalam operasi hitung atau kemampuan numerik 

peserta didik yang masih rendah sehingga peserta didik mengalami kesulitan

dan mengakibatkan proses pembelajaran matematika kurang maksimal. 

Beliau juga menjelaskan bahwa belum pernah memperhatikan IQ peserta 

didik dalam melihat tingkat kemampuan berhitungnya dan menginformasikan 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) peserta didik kelas XI yaitu 76.9

                                                                
9 Guru bidang studi Matematika, wawancara dengan penulis, SMAN 7 Bandar Lampung, 

12 Desember 2018.
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Hal tersebut terbukti dengan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika. Berikut hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil kelas 

XI IPS 3 dan XI IPS 4 pada mata pelajaran matematika, di SMAN 7 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2018/2019 yang diperoleh peneliti dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika 

Kelas XI IPS 3 dan Kelas XI IPS 4 SMAN 7 Bandar Lampung

No Kelas
Nilai Matematika Peserta Didik ( )

Jumlah< 76 ≥ 76
1 XI IPS 3 28 0 28

2 XI IPS 4 26 2 28

Jumlah 54 2 56
Sumber : Daftar Nilai Matematika Peserta Didik Kelas XI SMAN 7 Bandar Lampung 

T.A 2018/2019.

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan penilaian hasil ulangan tengah 

semester peserta didik kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 SMAN 7 Bandar 

Lampung, bahwa peserta didik di SMAN 7 Bandar Lampung untuk kelas XI 

IPS 3 dan XI IPS 4 masih banyak yang mendapat nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 76. Peserta didik kelas XI IPA 3 

dan kelas XI IPS 4 yang berjumlah 64 orang, yang mendapatkan nilai di

bawah 76 berjumlah 54 orang peserta didik dengan presentase sebesar 96,43

% dan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari 76 berjumlah 2

orang peserta didik dengan persentase sebesar 3,57 %. Hal ini menunjukkan

bahwa masih rendahnya hasil belajar peserta didik karena peserta didik yang
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memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) lebih sedikit dibandingkan 

dengan peserta didik yang di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pra penelitian di atas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik kurang bervariatif. Pemilihan model pembelajaran di sekolah 

diharapkan mampu meningkatkan proses pembelajaran peserta didik dalam 

meningkatkan aktivitas dan penguasaan terhadap materi yang diajarkan.10

Salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan numerik peserta didik yaitu 

dengan memilih model pembelajaran yang inovatif, salah satunya yaitu 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) belum pernah digunakan 

dalam proses pembelajaran di SMAN 7 Bandar Lampung sehingga peneliti 

tertarik untuk menerapkan model pembelajaran tersebut.

Adapun penelitian terdahulu yang telah meneliti model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) yaitu “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 4 Bajugan Pada Operasi Hitung 

Campuran”. Menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar 

                                                                
10 Nelfi Erlinda, ‘Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Model 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMK Dharma 
Bakti Lubuk Alung’, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 2.1 (2017), 50.
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siswa.11 Pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

terhadap kemampuan numerik belum ada yang meneliti.

Peneliti terdahulu yang telah meneliti tentang kemampuan numerik yaitu 

“Penggunaan Metode Learning Cell Berbasis Group Investigation Terhadap 

Kemampuan Numerik dan Hasil Belajar”.12 Menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan numerik antara peserta didik yang diajar dengan 

metode Learning Cell berbasis Group Investigation dan peserta didik yang 

diajar metode Learning Cell tanpa Group Investigation. Kemampuan numerik 

pada penelitian terdahulu belum pernah dikaitkan dengan Intelligence 

Quotient (IQ). Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti bermaksud untuk 

meneliti kemampuan numerik ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ).

Cepat lambatnya peserta didik dalam kemampuan numerik biasanya 

dapat dilihat dengan memperhatikan tingkat kecerdasan atau Intelligence 

Quotient (IQ) peserta didik. Adapun peneliti terdahulu yang telah meneliti 

Intelligence Quotient (IQ) yaitu “Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru 

Bidang Studi dengan Guru Kelas) Terhadap Hasil Belajar Matematika

Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa”.13 Menyimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik yang diajar oleh guru bidang studi lebih baik dari 

pada peserta didik yang diajar oleh guru kelas, hasil belajar matematika 

                                                                
11 Heri Hermawan, Baharuddin Paloloang dan Sukayasa, ‘Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization ( TAI ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V SDN 4 Bajugan Pada Operasi Hitung Campuran’, Jurnal Kreatif Tadulako Online, 4.9 
(2014), 44.

12 Khairul Amaliah Mansyur Adduri, Thamrin Tayeb and Muh.Syihab Ikbal, 
‘Penggunaan Metode Learning Cell Berbasis Group Investigation Terhadap Kemampuan Numerik 
Dan Hasil Belajar.’, Jurnal Pendidikan Fisika, 5.1 (2017), 25.

13 Nurhayati, ‘Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi Dengan Guru Kelas) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Tingkat IQ Siswa’, Jurnal Formatif, 4.2 (2014), 
140.
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peserta didik yang mempunyai tingkat IQ tinggi lebih baik dari pada siswa 

yang mempunyai tingkat IQ rendah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

sekarang adalah pengaruh model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik siswa ditinjau dari 

Intelligence Quotient (IQ) siswa belum ada yang meneliti. Penelitian ini 

dikatakan penelitian terbaru karena belum ada yang meneliti.

Berdasarkan kondisi di SMAN 7 Bandar Lampung dan beberapa 

pemaparan penelitian terdahulu, peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 

kemampuan numerik peserta didik dengan memperhatikan Intelligence 

Quotient (IQ) peserta didik. Maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 

kemampuan numerik ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ) peserta didik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan yang terdapat di latar belakang masalah dapat di 

definisikan beberapa masalah yang terdapat pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung sebagai berikut :

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika masih banyak 

yang di bawah kriteria ketuntasaan minimal (KKM) yang diberikan 

sekolah dibandingkan dengan yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).

2. Pendidik memiliki kendala dalam mencari konsep-konsep materi agar 

mudah dipahami oleh peserta didik
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3. Model pembelajaran matematika yang digunakan masih kurang 

bervariatif.

4. Peserta didik mengeluh ketika diberikan latihan.

5. Sikap peserta didik yang terkadang kurang memperhatikan disaat proses 

pembelajaran matematika berlangsung.

6. Kemampuan dasar dalam operasi hitung atau kemampuan numerik 

peserta didik yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang ada untuk menghindari munculnya 

permasalahan lebih luas, maka perlu dikemukakan batasan masalah yang 

meliputi:

1. Model pembelajaran yang akan dipergunakan untuk meningkatkan 

kemampuan numerik ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ) peserta 

didik yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individuallization (TAI). 

2. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 

SMAN 7 Bandar Lampung.

3. Penelitian ini Intelligence Quotient (IQ) peserta didik hanya sebagai 

peninjau seberapa besar kemampuan numerik peserta didik.

4. Pokok bahasan pada penelitian ini adalah materi barisan dan deret.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
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1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik peserta 

didik?

2. Apakah terdapat pengaruh Intellegence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan Intellegence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan 

bertujuan sebagi berikut:

1. Untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik.

2. Untuk melihat pengaruh Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 

numerik.

3. Untuk melihat interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan 

Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan numerik peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru

Adapun manfaat penelitian bagi pendidik adalah sebagai berikut:
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1) Sebagai bahan pertimbangan untuk mengefektifkan proses 

pengajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

dibidang matematika.

2) Sebagai motivasi untuk menginovasi dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika.

b. Bagi Peserta Didik

Adapun manfaat penelitian bagi peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan hasil belajar, prestasi belajar 

dan kemampuan numerik dalam pembelajaran matematika.

2) Sebagai acuan, wacana, dan bekal untuk masa depan.

c. Bagi Sekolah

Adapun manfaat penelitian bagi sekolah itu sendiri adalah sebagai bahan 

pemikiran kepada lembaga pendidikan khususnya di SMA Negeri 7

Bandar Lampung untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik di bidang 

matematika.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Team Assisted Individualization (TAI) adalah suatu model pembelajaran 

yang menggabungkan pembelajaran individual dengan pembelajaran 

kelompok. Peserta didik berkerja dalam tim- tim yang bersifat heterogen 

dengan kecerdasan atau prestasi peserta didik yang beragam dalam satu 

tim, memberikan bahan ajar, diskusi, kelompok pengajaran, tes akhir, 
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penilaian dan pemberian penghargaan. Hal ini ditujukan agar peserta 

didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kemampuan numerik adalah suatu kemampuan dasar dalam 

mengoperasikan suatu bilangan. Kemampuan numerik berupa 

kemampuan berhitung yang mencakup kemampuan menjumlahkan, 

mengurangkan, mengalikan, dan melakukan pembagian suatu bilangan 

dengan kecekatan, ketepatan, dan ketelitian sehingga mempermudah 

penyelesaian soal-soal dalam matematika. 

3. Intellegence Quotient (IQ) adalah suatu ukuran untuk menentukan 

tingkat kecerdasan seseorang. IQ mempunyai peranan penting di dalam 

beberapa aspek kehidupan manusia, misalnya pencapaian karir, kinerja 

jabatan, prestasi akademik, kreativitas dan kualitas kesehatan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran 

Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya.1

Model pembelajaran menurut Muhibbin Syah merupakan cara yang 

berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan khususnya 

kegiatan penyajian materi kepada peserta didik. Model pembelajaran yang 

dipilih oleh pendidik seharusnya dapat menjadikan peserta didik aktif, 

adanya kerjasama dalam proses pembelajaran antara pendidik dengan 

peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik yang lainnya.2 Sesuai 

dengan firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 43:

             

   

                                                                
1 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, cet . Ke-5, 2014), h.132-133.
2 Siti Rahayu, Mardiyana, and Dewi Retno Sari Saputro, ‘Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dan NHT pada Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Ditinjau dari 
Adversity Quotient (AQ) Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Pringsewu Provinsi 
Lampung’, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2.3 (2014), 242.

14
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Artinya: “dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola 

prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 

dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para pendidik dalam merancang dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran.3 Model pembelajaran terkait dengan pemilihan 

strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas 

peserta didik. Ciri utama sebuah model pembelajaran adalah adanya 

tahapan atau sintaks pembelajaran. Namun, ada beberapa prinsip yang 

harus dipenuhi agar skema tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah model 

pembelajaran.4 Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 

konseptual atau suatu perencanaan yang melukiskan prosedur sistematik 

yang dapat digunakan dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                                
3 Irwandani and Sani Rofiah,’Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 4.2 (2015), 166.

4 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.89.
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2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

a. Pengertian Model Pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI)

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

termasuk dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu ciri pembelajaran 

kooperatif adalah kemampuan peserta didik untuk bekerjasama dalam 

kelompok kecil yang heterogen.5 Pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) dikembangkan oleh Robert Slavin. 

Menurut Slavin dalam Miftahul Huda, model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan sebuah 

program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran 

dengan perbedaan individual peserta didik secara akademik. Tujuan 

model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 

adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti 

kurang efektif, selain juga ditujukan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, serta motivasi peserta didik dengan belajar 

kelompok.6

Menurut Owafala, TAI adalah suatu model pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 

individual. TAI adalah model pembelajaran kooperatif yang memberi 

                                                                
5 Rika Kustina and Hani Karlina, ‘Efektififitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Dalam Materi Pengenalan Struktur Teks Eksplanasi pada Siswa 
Kelas VII.1 SMP Negeri 3 Banda Aceh’, V.2 (2014), 148–59.

6 M Khuluqin Adhim and I Made Asrana, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization untuk Meningkatkan Kompetensi pada Materi Workshop 
Equipment I Made Arsana’, JPTM, 5.2 (2016), 79.
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kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

secara individu sebelum berdiskusi dengan kelompoknya dan setelah 

selesai mengerjakannya, peserta didik bertugas mengoreksi jawaban 

teman sekelompoknya. Anggota lain wajib membantu temannya jika 

ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan.7 Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam penggalan firman Allah Al-Qur’an surat Al-Maidah 

ayat 2:

                   

       

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.”

Berdasarkan penjabaran definisi tersebut, model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model 

pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran kelompok 

dengan pembelajaran individu. Model pembelajaran ini menekankan 

pada pembelajaran antar teman, dimana pada setiap kelompok 

memiliki kemampuan yang beragam. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang lebih dari yang lain bertugas untuk membimbing 

anggota kelompoknya yang masih kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran. Model pembelajaran TAI bertujuan untuk menambah 

tingkat kemandirian peserta didik serta mengajak peserta didik aktif 
                                                                

7 Nia Farnika, M Ikhsan, and Hizir Sofyan, ‘Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization’, Jurnal Elemen, 1.2 (2015), 146–47 <http://e-
journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/>.
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dalam proses pembelajaran dan dengan berkelompok diharapkan 

dapat mencapai kemampuan yang maksimal dari setiap peserta didik.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI)

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

mempunyai tiga karakteristik antara lain:

1) Model ini mengkombinasikan keampuhan kooperatif dan 

pengajaran individual.

2) Model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar 

kooperatif.

3) TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program 

pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar peserta didik

secara individual.8

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI)

Model pembelajaran tipe TAI prosedur mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut:

1) Bentuk kelompok yang terdiri dari peserta didik dengan 

kemampuan yang bervariasi.

2) Setiap peserta didik mempelajari unit pelajaran secara individual.

3) Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban untuk megecek 

pekerjaan semua peserta didik dalam kelompok, dan memastikan 
                                                                

8 Andi Dian Angriani, ‘Keefektifan Model Kooperatif Tipe TAI dengan Pendekatan 
Realistik Dalam Pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sinjai Utara’, Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 1.1 (2013), 57.
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bahwa semua anggota kelompok siap untuk diuji atau mengikuti 

tes unit belajar.

4) Kelompok melakukan diskusi dan tutorial sejawat, dan meminta 

bantuan anggota tim sebelum bertanya kepada pendidik.

5) Pendidik melakukan penilaian dengan menghitung jumlah unit 

belajar yang selesai dipelajari anggota kelompok, dan nilai 

anggota kelompok pada tes unit.

6) Kelompok yang mencapai kriteria penilaian menerima 

penghargaan.9

Model pembelajaran tipe TAI ini memiliki 8 komponen, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Suyitno sebagai berikut:

1) Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 

sampai 5 peserta didik. 

2) Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada peserta didik atau 

melihat rata-rata nilai harian peserta didik agar pendidik 

mengetahui kelemahan peserta didik.

3) Student Creative yaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok 

dengan menciptakan sebuah keberhasilan individu yang 

ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya.

4) Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok dan pendidik memberikan bantuan 

secara individual kepada peserta didik yang membutuhkan.

                                                                
9 Ridwan Abdullah Sani, Op.Cit. h.189-190.



20

5) Team Score and Team Recognition yaitu pemberian score

terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria 

penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang 

dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 

menyelesaikan tugas.

6) Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru 

menjelang pemberian tugas kelompok.

7) Fact test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang 

diperoleh peserta didik.

8) Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh pendidik kembali 

diakhiri waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan 

masalah.10

Menurut Lie, adapun tahap-tahap dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI adalah sebagai berikut :

1) Pendidik menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan 

oleh kelompok peserta didik.

2) Pendidik memberikan pre-test kepada peserta didik atau melihat 

rata-rata nilai harian peserta didik agar pendidik mengetahui 

kelemahan peserta didik pada bidang tertentu. (Mengadopsi 

komponen Placement Test).

3) Pendidik memberikan materi secara singkat. (Mengadopsi 

komponen Teaching Group).

                                                                
10 Rika Kustina and Hani Karlina, Op.Cit. h. 152-153.
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4) Pendidik membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi 

harmonis berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik, setiap 

kelompok 4-5 peserta. (Mengadopsi komponen Teams).

5) Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang 

telah dirancang sendiri sebelumnya, dan pendidik memberikan 

bantuan secara individual bagi yang memerlukannya. 

(Mengadopsi komponen Team Study).

6) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan 

mempresentasikan hasil kerjanya dan siap untuk diberi ulangan 

oleh pendidik. (Mengadopsi komponen Student Creative).

7) Pendidik memberikan post-test untuk dikerjakan secara individu. 

(Mengadopsi komponen Fact Test).

8) Pendidik menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang 

kurang berhasil (jika ada) berdasarkan hasil koreksi. (Mengadopsi 

komponen Team Score and Team Recognition).11

Widyantini menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe TAI meliputi:

1) Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

mempelajari materi pembelajaran secara individual yang 

disiapkan oleh pendidik.

                                                                
11 Trio Firmansyah and I.G.P.A Buditjahjanto, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAI ( Team Assisted Individualization ) pada Standar Kompetensi Menerapkan 
Sistem Mikrokontroller di SMKN 3 Boyolangu Tulungagung’, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 
2.1 (2013), 314.
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2) Pendidik memberikan kuis secara individual kepada peserta didik

untuk mendapatkan skor dasar atau skor awal.

3) Pendidik membentuk beberapa kelompok terdiri dari 4-5 peserta 

didik.

4) Hasil belajar peserta didik secara individual didiskusikan dalam 

kelompok.

5) Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari.

6) Pendidik memberikan kuis kepada peserta didik secara individual.

7) Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok.12

Berdasarkan langkah-langkah dari beberapa pendapat di atas maka 

dalam penelitian menggunakan langkah-langkah model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) menurut Lie, karena langkah-

langkah tersebut lebih terurut.

d. Manfaat Team Assisted Individualization (TAI)

Manfaat Team Assisted Individualization (TAI) yang memungkinkan 

memenuhi kriteria diantaranya yaitu:

1) Meminimalisasi keterlibatan pendidik dalam pemeriksaan dan 

pengelolaan rutin.

2) Melibatkan pendidik untuk mengajar kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen.
                                                                

12 Zahro Sri Tanjung, Suhartono, and Imam Suyanto, ‘Penerapan Model Team Assisted 
Individualization (TAI) Dalam Peningkatan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD’, Kalam 
Cendikia PGSD Kebumen, 3.1 (2015), 3.
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3) Memudahkan peserta didik untuk melaksanakannya karena teknik 

operasional yang cukup sederhana.

4) Memotivasi peserta didik untuk mempelajari materi-materi yang 

diberikan dengan cepat dan akurat tanpa jalan pintas.

5) Memungkinkan peserta didik untuk bekerja dengan peserta didik

lain yang berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara 

mereka.13

e. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI)

Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebagai berikut :

1) Peserta didik yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan 

masalah.

2) Peserta didik diajarkan bagaimana bekerjasama dalam satu 

kelompok.

3) Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

ketrampilannya.

4) Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam 

menyelesaikan masalah.14

Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebagai berikut :

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama.

                                                                
13 M Khuluqin Adhim and I Made Asrana, Op.Cit. h.79
14 Yudhi Hanggara and Fauzan Jafri, ‘Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together ( NHT ) dan Teams Assisted Individualization ( TAI ) Ditinjau dari 
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Kelas VII’, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 
Matematika, 9.1 (2016), 2.
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2) Peserta didik yang lemah dimungkinkan menggantungkan 

tanggung jawab pada peserta didik yang pandai. 

3. Kemampuan Numerik

a. Pengertian Kemampuan Numerik

Menurut Wibowo, dkk, kemampuan numerik merupakan 

kemampuan untuk bekerja dalam angka-angka untuk memahami 

konsep yang berkaitan dengan angka-angka (numerik). Menurut 

Dandy kemampuan numerik adalah kemampuan dalam hal hitungan 

angka-angka. Semakin baik kemampuan numerik peserta didik maka 

semakin baik pula ia dalam memahami ide-ide dan konsep-konsep 

yang dinyatakan dalam bentuk angka serta semakin mudah ia dapat 

berfikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-angka.15

Menurut Slameto, kemampuan numerik mencakup kemampuan 

standar tentang bilangan, kemampuan berhitung yang mengandung 

penalaran dan keterampilan aljabar. Kemampuan mengoperasikan 

bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. Kemampuan numerik (kecerdasan numerik) 

merupakan kecerdasan yang bisa menimbulkan rasa takut paling kuat 

dan reaksi negatif dahsyat selain merupakan kecerdasan oleh sebagian 

orang kebanyakan sebagai titik lemah kemampuan mereka.16

                                                                
15 Andi Nurbaeti Nurdin, ‘Analisis Hubungan Kemampuan Numerik dengan Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA Muhammadiyah di Makasar’, Jurnal Pendidikan Fisika, 
5.2 (2017), 198.

16 Agus Umaeza and Widodo Budhi, ‘Hubungan Antara Kemampuan Numerik, Verbal 
dan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika dengan Prestasi Belajar Fisika’, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika, 3.1 (2016), 45–46.
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Menurut Fudyartanta, kemampuan numerik yaitu kemampuan 

memahami hubungan angka dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan konsep-konsep bilangan. Kemampuan numerik 

merupakan hal penting dalam meningkatkan prestasi belajar.17

Nasution menyatakan bahwa antara kemampuan dan hasil terdapat 

hubungan kausal atau boleh dikatakan bahwa kemampuan numerik 

mempengaruhi hasil belajar. Korelasi antara kemampuan numerik 

tinggi dalam matematika dengan hasil untuk bidang studinya cukup 

tinggi artinya kemampuan numerik tinggi menyebabkan hasil belajar 

tinggi dan sebaliknya kemampuan numerik yang rendah menyebabkan 

hasil belajarnya juga rendah.18

Berdasarkan pemaparan beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan numerik adalah suatu kemampuan 

yang berkaitan dengan angka yang mencangkup kemampuan standar 

tentang bilangan, seperti kemampuan mengoprasikan bilangan 

meliputi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian, atau dengan kata lain kemampuan memahami hubungan 

angka dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep-

konsep bilangan.

                                                                
17 Dita Yolanda Damayanty and Sumadi, ‘Hubungan Antara Kemampuan Numerik, 

Kecerdasan Emosi, dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Fisika Siswa’, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika, 3.2 (2016), 51.

18 AA Sri Suarniti, N Dantes, and K Widiartini, ‘Pengaruh Impementasi Pendekatan 
Pembelajaran dengan Kovariabel Kemampuan Numerik pada Siswa Kelas VI SDN di Gugus 
Sukawati 1’, E-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 5.1 (2015), 4.
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b. Jenis-Jenis Tes Kemampuan Numerik

Tes kemampuan numerik atau biasa disebut kemampuan angka dapat 

di bagi menjadi lima kategori, yaitu : 

1) Tes Aritmatika

Tes aritmatika dipakai untuk mengungkap, mengukur dan 

mengevaluasi intelektual seseorang terutama kemampuan 

penalaran berhitung dan berpikir secara logis. Tes aritmatika 

digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang, terutama 

dalam hal menghitung secara cepat, tepat dan benar dari suatu 

susunan angka. Tes ini berhubungan dengan emosi dan mental 

seseorang. Seseorang yang kurang berminat pada angka-angka 

biasanya akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini. 

Tes ini sangat membutuhkan ketelitian, kecermatan dan 

ketenangan dalam mengerakannya.

2) Tes Seri Angka 

Tes seri angka adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu 

permasalahan berdasarkan sejumlah bilangan serta menarik 

kesimpulan secara, cepat dan logis. Soal dalam bagian tes deret 

angka ini terdiri dari deretan angka yang belum selesai. Deret 

angka terdiri dari satu pola atau lebih dan tugas peserta adalah 

mencari angka yang hilang dari pola tersebut.
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3) Tes Seri Huruf 

Tes seri huruf sebenarnya identik dengan tes seri angka, namun 

dalam tes ini ditunjukkan persoalan dalam sejumlah huruf bukan 

angka.

4) Tes Logika Angka 

Tes logika angka ini digunakan untuk kemampuan analitis dan 

berpikir kritis seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan angka.

5) Tes Angka dalam Cerita 

Tes angka dalam cerita adalah tes yang digunakan untuk 

mengukur kecerdasan dan kecermatan seseorang dalam 

menganalisis permasalahan berupa angka dalam sebuah cerita. 

Mengerjakan tes ini sangat membutuhkan kecermatan dan 

ketelitian.19

c. Indikator Kemampuan Numerik

Indikator kemampuan numerik dalam hal ini ada tiga materi dalam 

matematika yaitu aljabar, aritmatika, dan deret.20

1) Tes aljabar merupakan tes untuk mengukur kemampuan 

seseorang dalam menerapkan keterampilan dan pemahaman 

pengetahuan dasar aljabar dalam pemecahan.

                                                                
19 Dwi Isworo, Widha Sunarno, and Daru Wahyuningsih, Op.Cit. h. 36-37.
20 Maman Achdiyat and Rido Utomo, ‘Kecerdasan Visual-Spasial, Kemampuan Numerik, 

dan Prestasi Belajar Matematika’, Jurnal Formatif, 7.3 (2017), 238.
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2) Tes aritmatika merupakan tes untuk mengukur kemampuan 

seseorang dalam berhitung baik dalam bilangan bulat, bilangan 

rasional (pecahan dan desimal), maupun irasional.

3) Tes deret bilangan merupakan tes yang terdiri dari bilangan-

bilangan yang disusun dengan pola tertentu, yang merupakan 

bentuk dari penggunaan operasi hitung matematika dasar.21

4. Intelligence Quotient (IQ)

a. Pengertian Intelligence Quotient (IQ)

Menurut David Wechsler, inteligensi adalah kemampuan untuk 

bertindak secara terarah, berfikir secara rasional, dan menghadapi 

lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan 

proses berfikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi tidak dapat 

diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai 

tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berfikir 

rasional itu.22

Kecerdasan ini tentunya berpengaruh terhadap bagaimana peserta 

didik tersebut berfikir, mengolah informasi dan mendefinisikan setiap 

permasalahan matematika. Kecerdasan ialah istilah umum yang 

digunakan untuk menjelaskan sifat fikiran yang mencakup sejumlah 

kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, menjawab 

                                                                
21 Andi Nurbaeti Nurdin, Loc.Cit.
22 Lisda Rahmasari, ‘Pengaruh Kecerdasan Intelektual , Kecerdasan Emosi dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan’, Majalah Ilmiah INFORMATIKA, 3.1 (2016), 
4.
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soal, berfikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan 

belajar. Menurut Alim Sumarno, orang seringkali menyamakan arti 

intelegensi dengan IQ, padahal kedua istilah ini mempunyai 

perbedaan arti yang sangat mendasar. IQ atau singkatan dari 

Intelligence Quotient, adalah skor yang diperoleh dari sebuah alat tes 

kecerdasan. IQ hanya memberikan sedikit indikasi mengenai taraf 

kecerdasan seseorang dan tidak menggambarkan kecerdasan 

seseorang secara keseluruhan.23

Intelligence Quotient (IQ) merupakan kemampuan berfikir secara 

abstrak, memecahkan masalah dengan menggunakan simbol-simbol 

verbal dan kemampuan untuk belajar dan menyesuaikan diri dengan 

pengalaman-pengalaman hidup sehari-hari. Secara tradisional, angka 

normatif dari hasil tes intelegensi dinyatakan dengan rasio (Quotient) 

dan diberi nama Intelligence Quotient (IQ).24

Tes IQ adalah tes yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kecerdasan seseorang pada situasi atau kondisi tertentu. Menurut 

Agustin ada 7 kecerdasan yang dapat diukur:

1) Linguistik verbal, yaitu kemampuan untuk membaca dan menulis.

2) Numerik, yaitu kecerdasan yang berhubungan angka atau 

matematika.

                                                                
23 Wahyumiarti, Tri Atmojo Kusmayadi, and Riyadi, Op.Cit. h. 74.
24 Jesika B.K. Kukus, Shane H.R. Ticoalu, and Wulan G. Parengkuan Parengkuan, 

‘Pengaruh Nilai Intelligence Quotient ( IQ ) Terhadap Status Karies Gigi Siswa di SMA Binsus 
Manado’, Jurnal E-Gigi (eG), 4.1 (2016), 24.
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3) Spasial, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kreativitas 

seperti kesenian dan desain.

4) Fisik, yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan 

fisik seperti olahraga.

5) Lingkungan, yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh orang yang 

mampu berhubungan dengan alam seperti tumbuh- tumbuhan dan 

binatang.

6) Intrapersonal, yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh orang yang 

mampu berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain secara 

mudah.

7) Interpersonal, yaitu kecerdasan ini sering disebut dengan 

kecerdasan emosi, yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan atau mengatur dirinya sendiri.25

Usia kecerdasan seseorang dapat diukur atau ditentukan dengan 

alat tes inteligensi. Tes inteligensi ini telah dikembangkan oleh Alfred 

Binet sejak tahun 1905. Seiring bertumbuhnya pengetahuan tentang 

inteligensi ada beberapa ahli yang mengemukakan klasifikasi tingkat 

kapasitas intelektual manusia.26 Menurut Saifuddin klasifikasi 

intelektual manusia seperti tabel dibawah ini:

                                                                
25 Dwi Isworo, Widha Sunarno, and Daru Wahyuningsih, Op.Cit. h.36.
26 Nurhayati, Op.Cit. h.146
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Tabel. 2.1 Klasifikasi Interval Skor IQ27

Klas Interval Skor IQ Klasifikasi≥ 110 Tinggi90 ≤ < 110 Sedang30 ≤ < 90 Rendah 

b. Indikator Intelligence Quotient (IQ)

Wiramiharja mengemukakan indikator-indikator dari kecerdasan 

intelektual. Penelitiannya tentang kecerdasan ialah menyangkut upaya 

untuk mengetahui keeratan besarnya kecerdasan dan kemauaan 

terhadap prestasi kerja. Ia meneliti kecerdasan dengan menggunakan 

alat tes kecerdasan yang diambil dari tes inteligensi yang 

dikembangkan oleh Peter Lauster, sedangkan pengukuran besarnya 

kemauan dengan menggunakan alat tes Pauli dari Richard Pauli, 

khusus menyangkut besarnya penjumlahan. Ia menyebutkan tiga 

indikator kecerdasan intelektual yang menyangkut tiga domain 

kognitif. Ketiga indikator tersebut adalah :

1) Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar di 

bidang bentuk.

2) Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar 

dibidang bahasa.

3) Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan 

dengan angka biasa disebut dengan kemampuan numerik.28

                                                                
27 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

2008).
28 Lisda Rahmasari, Op.Cit. h. 4-5.
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B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Heri Hermawan, dkk tentang 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah Penelitian 

relevan ini hanya mempunyai satu variabel bebas, sedangkan peneliti 

mempunyai dua variabel bebas. Penelitian relevan ini adalah penelitian 

tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif.29

2. Peneliti terdahulu yang telah diteliti oleh Khairul Amaliah Mansyur 

Adduri, dkk tentang kemampuan numerik menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan numerik antara peserta didik yang diajar dengan 

metode Learning Cell berbasis Group Investigation dan peserta didik 

yang diajar metode Learning Cell tanpa Group Investigation. Persamaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti yaitu 

kemampuan numerik sama-sama menjadi variabel terikat. Perbedaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang sekarang yaitu penelitian 

relevan ini menggunakan metode Learning Cell berbasis Group 

Investigation, sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), penelitian relevan 

                                                                
29 Heri Hermawan, Baharuddin Paloloang dan Sukayasa, Op.Cit, h.44.
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ini mempunyai satu variabel bebas dan dua variabel terikat, sedangkan 

peneliti mempunyai dua variabel bebas dan satu variabel terikat.30

3. Peneliti terdahulu yang telah diteliti oleh Nurhayati tentang Intelligence 

Quotient (IQ) menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta 

didik yang mempunyai tingkat IQ tinggi lebih baik dari pada siswa yang 

mempunyai tingkat IQ rendah. Persamaan penelitian relevan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan peneliti yaitu Intelligence Quotient (IQ) 

sama-sama sebagai peninjau. Perbedaan penelitian relevan ini variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar matematika, sedangkan peneliti variabel 

terikatnya yaitu kemampuan numerik.31

C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang muncul di kelas XI 

IPS 3 dan XI IPS 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung yaitu hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika masih banyak yang di bawah 

kriteria ketuntasaan minimal (KKM) yang diberikan sekolah dibandingkan 

dengan yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Model 

pembelajaran mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan 

pendidik dalam mengajar. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat 

dapat menghambat tercapainya tujuan belajar mengajar. Seorang pendidik

perlu mengajak peserta didik menjadi aktif serta berpartisipasi dalam proses 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. Seorang pendidik membutuhkan 

                                                                
30 Khairul Amaliah Mansyur Adduri, Thamrin Tayeb and Muh.Syihab Ikbal, Op.Cit, h.30.
31 Nurhayati, Op.Cit, h. 140.
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model pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran matematika.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

salah satu model pembelajaran inovatif, dimana peserta didik dibentuk dalam 

beberapa kelompok dan dalam setiap kelompok mempunyai kemampuan atau 

kecerdasan yang beragam sehingga peserta didik dituntut untuk saling 

bekerjasama serta berpartisipasi dengan orang lain secara efektif. Peserta 

didik diminta membentuk kelompok heterogen dengan kemampuan yang 

beragam agar masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab atas 

keberhasilan dirinya dan kelompoknya, dengan cara saling bekerja sama 

dalam memahami materi pelajaran. Model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) ini diharapkan agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan numerik peserta didik menjadi lebih baik. 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

mempengaruhi kemampuan numerik peserta didik. Model TAI merupakan 

model yang nantinya digunakan dalam penelitian yang dirasa dapat 

mengaktifkan pembelajaran di kelas. Langkah-langkah TAI dalam 

pembelajaran matematika akan membiasakan diri peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan numerik. Penelitian ini terdiri dari model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) sebagai variabel bebas 

( ), Intelligence Quotient (IQ) sebagai variabel bebas kedua ( ) dan 

Kemampuan numerik sebagai variabel terikat ( ). Adapun kerangka berfikir 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

: Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

	 : Intelligence Quotient (IQ)

: Kemampuan numerik

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Penelitian

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik/kemampuan 

berhitung matematik peserta didik.

b. Terdapat pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 

numerik/kemampuan berhitung matematika peserta didik.

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan Intelligence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik/kemampuan berhitung matematik peserta 

didik.
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2. Hipotesis Statistik

a. ∶ 	 = 0 untuk = 1,2
{Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik peserta 

didik}.

∶ 	 ≠ 0 paling sedikit ada satu 	yang tidak nol.

{Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap kemampuan numerik peserta 

didik}.

b. ∶ 	 = 0 untuk = 1,2.
{Tidak terdapat pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik}.

∶ 	 ≠ 0 paling sedikit ada satu 	yang tidak nol.

{Terdapat pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 

numerik peserta didik}.

c. ∶ 	 ( ) = 0 untuk setiap = 1,2 dan = 1,2.
{Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dan Intelligence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik}.

∶ paling sedikit ada satu ( ) 	yang tidak nol.

{Terdapat interaksi antara model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dan Intelligence Quotient (IQ) terhadap 

kemampuan numerik peserta didik}.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan

dengan mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah.2

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen dengan Quasi Eksperimen 

Design. Quasi Eksperimen Design yaitu design yang mempunyai kelompok 

kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.3 Desain Penelitian 

mengambil dua kelompok subjek dari populasi meliputi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok kelas eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI), sedangkan kelompok kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pretest-posttest control grup design dengan rancangan penelitian 

yaitu desain faktorial 2 × 2.

                                                                
1 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), h.9.
2Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 20.
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods)(Bandung: Alfa Beta, 2016), h.116.
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Tabel 3.1
Desain Faktorial Penelitian

Intelligence Quotient (IQ)
Model
Pembelajaran ( )

Tinggi( ) Sedang( )
Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI)	( ) ( ) ( )
Model Pembelajaran langsung ( ) ( ) ( )

Keterangan:

: Model Pembelajaran

: Intelligence Quotient (IQ)

: Model Team Assisted Individualization (TAI)

: Intelligence Quotient (IQ) tinggi

: Intelligence Quotient (IQ) sedang

: Intelligence Quotient (IQ) tinggi melalui Model Team Assisted 

Individualization (TAI)

: Intelligence Quotient (IQ) sedang melalui Model Team Assisted 

Individualization (TAI)

: Intelligence Quotient (IQ) tinggi melalui Model pembelajaran 

konvensional

: Intelligence Quotient (IQ) sedang melalui Model pembelajaran 

konvensional
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B. Variabel Penelitian

Variabel berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai makna ubahan, 

faktor yang tidak tetap atau gejala yang dapat diubah-ubah.4 Sutrisno Hadi 

mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi.5 Variabel dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian. Variabel penelitian dinyatakan sebagai faktor-faktor yang 

mempuyai peran dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.6 Variabel 

penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan peneliti berupa beberapa perlakuan 

yang diberikan dan aspek yang diukur dalam penelitian atau segala sesuatu 

yang menjadi objek penelitian. Menurut hubungan antar satu variabel ke 

variabel lainnya terdapat beberapa macam variabel dalam penelitian ini yang 

digunakan yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

lain atau yang menghasilkan akibat pada variabel yang lain, pada 

umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dahulu.7

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas 

dilambangkan dengan variabel X. Adapun didalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas ( ) adalah Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI)	( ) dan Intelligence Quotient (IQ)	( ).

                                                                
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 36.
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 159.
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 25.
7 Nanang Martono, Op.Cit. h.57.
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2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas (Independent). Variabel terikat sebagai 

variabel yang dijelaskan dalam fakus atau topik penelitian.8 Variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau aspek yang diukur, variabel 

ini dilambangkan dengan variabel ( ). Penelitian ini yang menjadi 

variabel terikatnya adalah kemampuan numerik ( ).

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.9 Populasi 

adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, kejadian, atau objek-

objek yang ditentukan dalam suatu penelitian.10 Populasi bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang 

diteliti.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa populasi 

penelian merupakan sekumpulan objek yang ditentukan berdasarkan 

kriteria tertentu yang dikatagorikan termasuk suatu kelompok orang, 

dokumen, atau objek-objek yang dipandang sebagai objek penelitian. 

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI 
                                                                

8 Nanang Martono, Loc.Cit.
9 Ibid. h.119.
10 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Op.Cit. h.39.
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SMA Negeri 7 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 

12 kelas dengan jumlah peserta didik 363 dengan distribusi kelas sebagai 

berikut:

Tabel 3.2
Distribusi Peserta Didik Kelas XI

SMA N 7 Bandar Lampung

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 XI IPA 1 32
2 XI IPA 3 32
3 XI IPA 3 32
4 XI IPA 4 32
5 XI IPA 5 32
6 XI IPA 6 32
7 XI IPS 1 31
8 XI IPS 2 28
9 XI IPS 3 28

10 XI IPS 4 28
11 XI IPS 5 28
12 XI IPS 6 28

Jumlah Populasi 363

2. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan metode atau cara menetukan sampel 

dan besar sampel atau dengan kata lain untuk menentukan berapa sampel 

yang akan diambil, oleh karena itu dapat menggunakan beberapa teknik 

sampling atau teknik pengambilan sampel.11 Teknik sampling dalam 

penelitian ini yang akan digunakan adalah teknik cluster random

sampling. Cluster random sampling merupakan teknik penentuan sampel 

yang berupa kelompok klaster yang ditentukan secara bertahap.12 Teknik 

                                                                
11 Nanang Martono, Op.Cit.h. 75.
12 Novalia dan Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar Lampung: AURA, 

2014), h.6.
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ini peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap kelompok untuk 

memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

3. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti atau dapat didefinisiskan sebagian 

anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

sehingga dapat diharapkan mewakili populasi.13 Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.14

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akan diambil dua kelas 

sebagai sampel. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen pada pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Menurut sumber data, pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data data kepada pengumpul data. 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.15

Penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui:

                                                                
13 Nanang Martono, Op.Cit. h.74.
14 Sugiyono, Op.Cit. h.120.
15 Ibid. h.187.
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1. Tes 

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan 

seseorang yang bertujuan untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.16 Tes yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (post test) dengan 

soal berupa soal uraian atau yang disebut dengan tes essay. Tes essay 

adalah suatu bentuk tes tertulis dengan memberikan jawaban dalam 

bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang disusun sendiri. Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan numerik peserta didik setelah 

dilakukan penerapan model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dalam proses pembelajaran.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.17 Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan dalam 

pengumpulan benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan. 

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis seperti 

daftar nama pendidik, nama peserta didik, profil sekolah, daftar nilai 

serta yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Fenomena tersebut secara 

                                                                
16 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 170.
17 Sugiyono, Op.Cit. h.326.
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spesifik disebut dengan variabel penelitian. Instrumen-instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya.18 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk memperoleh dan mengolah informasi dari responden yang dilakukan 

dengan pola ukur yang sama. Instrumen penelitian yang akan digunakan tes 

kemampuan numerik peserta didik pada materi barisan dan deret. Tes 

kemampuan numerik dalam bentuk essay (uraian) sebanyak 5 soal dengan 

jenis soal berdasarkan indikator kemampuan numerik. Tes kemampuan 

numerik diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) peserta didik 

mempelajari materi barisan dan deret dengan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) dan konvensional pada kelas masing-masing.

Nilai kemampuan numerik peserta didik diperoleh dari penskoran 

terhadap jawaban peserta didik pada tiap butir soal. Kriteria penskoran yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Numerik

Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor
Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar 5

Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan 
sedikit kesalahan

4

Jawaban hampir benar, penggunaan alogoritma secara 
lengkap dan benar, namun terdapat sedikit kesalahan

3

Jawaban kurang lengkap, namun mengandung perhitungan 
yang salah

2

Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang 
salah

1

Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 0

                                                                
18Ibid. h.148.
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Ketentuan pemberian skor tes kemampuan numerik memiliki interval 

antara 0 sampai 5. Selanjutnya skor mentah yang diperoleh di 

transformasikan menjadi nilai dengan skala 0 sanpai 100 dengan 

menggunakan rumus:

= × 100
Dimana :

: Nilai yang dicari atau diharapkan

: Skor mentah yang diperoleh peserta didik

: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.

Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan yang penting yaitu, 

validitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas Isi

Validitas isi adalah derajat dimana sebuah tes evaluasi mengukur 

cakupan substansi yang ingin diukur atau dengan kata lain suatu 

instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika instrumen dapat 

mengukur sesuatu yang hendak diukur.19 Validitas isi digunakan untuk 

mengetahui sampai dimana suatu tes sesuai dengan isi, tujuan, 

keterampilan yang ingin dicapai dan sejauh mana butir-butir tes mewakili 

keseluruhan bidang yang ingin diteliti. Pengujian validitas isi dapat 

dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi tersebut 

terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor 

                                                                
19 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasinya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h. 32.
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butir pertanyaan atau penyataan yang telah dijabarkan dari indikator.20

Menguji validitas butir-butir instrumen hendaknya dikonsultasikan 

terlebih dahulu kepada para ahli untuk memeriksa apakah butir-butir soal 

cukup mewakili keseluruhan variabel yang diteliti, selanjutnya dapat di 

uji cobakan.

Pada penelitian ini peneliti mengkonsultasikan kepada tiga validator 

yaitu dua dosen matematika dan satu guru bidang studi matematika. Uji 

validitas menggunakan rumus korelasi product moment yaitu:

= ∑ − (∑ )(∑ )
( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ ) )

Nilai adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir atau item 

soal sebelum dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation 

coefficient dengan rumus sebagai berikut:

( ) = 	 −
+ − 2 	 ( )

Keterangan:

= nilai koefisien korelasi pada butir soal ke- sebelum dikoreksi

= nilai jawaban responden pada butir soal ke-

= nilai total responden ke-

= jumlah peserta tes

= standar deviasi total

= standar deviasi butir soal ke-

                                                                
20 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Op.Cit. h.142.
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( ) = corrected item-total correlation coefficient

Nilai ( ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel =
( , ). Jika ( ) ≥ , maka instrumen valid.21

2. Uji Tingkat Kesukaran

Sudijono mengatakan bermutu atau tidaknya butir-butir item tes 

hasil belajar dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan 

yang dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut.22 Butir-butir item 

tes hasil belajar dinyatakan baik, apabila butir-butir item tersebut tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran 

itemnya yaitu sedang atau cukup.23 Menurut Witherington, angka indeks 

kesukaran item besarnya berkisar 0,00 sampai dengan 1,00.24 Untuk 

menghitung tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus sebagai berikut.

= ∑

Keterangan:

= Tingkat kesukaran butir 

∑ = Jumlah skor butir yang dijawab oleh testee

= Skor maksimum

= Jumlah test

                                                                
21 Novalia dan Syazali, Op.Cit. h.38.
22Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.370.
23 Ibid. h. 376.
24 Ibid. h. 371.
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Penafsiran angka indeks tingkat kesukaran butir tes menggunakan 

kriteria menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen (dalam 

Sudijono) yaitu sebagai berikut.25

Tabel 3.4
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Besar Interprestasi< 0,30 Sukar0,30 ≤ ≤ 0,70 Sedang> 0,70 Mudah

3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar 

untuk membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi dengan 

testee yang kemampuannya rendah. Testee yang memiliki kemampuan 

tinggi menjawab butir soal lebih banyak yang menjawab benar, 

sedangkan testee yang berkemampuan rendah untuk menjawab butir soal 

tersebut sebagian besar tidak dapat menjawab butir item dengan benar.26

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:

= −
Keterangan:

= Daya beda

= Proporsi kelompok tinggi

= Proporsi kelompok rendah.

                                                                
25 Ibid. h. 372.
26 Ibid. h. 386.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda butir 

tes adalah sebagai berikut:

1) Mengurutkan jawaban siswa mulai dari yang tertinggi sampai dengan 

yang terendah.

2) Membagi kelompok atas dan kelompok bawah.

3) Menghitung proporsi kelompok atas dan bawah dengan rumus, 

= dan = .

Keterangan:

= Proporsi kelompok tinggi bagian atas

	= Jumlah testee yang termasuk kelompok atas

= Proporsi kelompok rendah bagian bawah

	= Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah

4) Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan.27

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria0,70 ≤ ≤ 1,00 Baik Sekali0,40 ≤ < 0,70 Baik0,20 ≤ < 0,40 Cukup0,00 ≤ < 0,20 Jelek < 0,00 Jelek Sekali

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas tes diukur berdasarkan tingkat daya keajegan atau 

koefisien reliabilitas yang tinggi atau belum dalam suatu tes. Menghitung 

                                                                
27 Novalia dan Syazali, Op.Cit. h.49.
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koefisien reliabilitas tes bentuk essay, pengujian reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha. Adapun rumus Alpha dimaksud adalah:

= − 1 1 − ∑

Keterangan:

= Koefisien reliabilitas tes

= Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

∑ = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

= Varians skor total.28

Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor dari varians dari setiap 

butir soal yaitu:

= + + +. . . +

= ∑ − (∑ )

Rumus untuk menentukan nilai varians total, yaitu:

= ∑ − (∑ )

Keterangan:

= Jumlah kuadrat butir soal ke-	
= Jumlah butir soal ke-	
= Jumlah kuadrat total

= Jumlah total kuadrat

= Jumlah sampel
                                                                

28 Anas Sudijono, Op.Cit. h.208.
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Sudijono menyatakan pemberian interpretasi terhadap koefisien 

reliabilitas tes ( ) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

a. Apabila ≥ 0,70 berarti tes kemampuan numerik yang sedang 

diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 

tinggi.

b. Apabila < 0,70 berarti tes kemampuan numerik yang sedang 

diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 

tinggi.29

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Liliefors. Adapun 

rumus uji Liliefors sebagai berikut:

= | ( )− ( )|, = ( , )
Dimana:

( ) = Probabilitas kumulatif normal

( ) = Probabilitas kumulatif empiris

Dengan hipotesis:

: Data mengikuti sebaran normal

: Data tidak mengikuti sebaran normal

                                                                
29 Anas Sudijono, Op.Cit. h.208-209.
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Kesimpulan : Jika ≤ , maka diterima.

Langkah-langkah uji Liliefors :

1) Mengurutkan data

2) Menentukan frekuensi masing-masing data

3) Menentukan frekuensi kumulatif

4) Menentukan nilai dimana = , dengan 

= ∑
, = ( )

5) Menentukan nilai ( ), dengan menggunakan tabel 

6) Menentukan ( ) =
7) Menentukan nilai = | ( )− ( )|
8) Menentukan nilai = | ( )− ( )|
9) Menentukan nilai = ( , ), terdapat di lampiran

10) Membandingkan dan , serta membuat kesimpulan. 

Jika 

≤ , maka diterima.30

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenal sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang 

akan digunakan peneliti adalah uji Bartlett. Uji Barlett dapat 

digunakan untuk menguji homogenitas dari dua kelompok data atau 

lebih. Rumus uji Bartlett sebagai berikut:

                                                                
30 Novalia dan Syazali, Op.Cit. h.53-54.
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= (ln 10) −
= ( , )

Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut:

1) : Data homogen

2) : Data tidak homogen

Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut.

≤ 	maka diterima.

Langkah-langkah uji Bartlett :

1) Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians

= ∑ ( − )− 1
2) Tentukan varians gabungan dengan rumus = ∑ ( 	 )

∑ , 

dimana = − 1
3) Tentukan nilai Bartlett dengan rumus

= log
4) Tentukan nilai chi kuadrat dengan rumus

= ln	(10) − 	 	
5) Tentukan nilai = ( , )
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6) Bandingkan nilai dengan kemudian buatlah 

kesimpulan. Jika ≤ maka diterima.31

c. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan ini dilakukan terhadap data pretest kemampuan 

numerik peserta didik pada sampel yang terdiri dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan homogen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kemampuan awal kedua sampel penelitian dalam keadaan seimbang 

atau tidak. Uji keseimbangan menggunakan uji-t. Rumus uji-t yang 

digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan 2 sampel tidak 

berkorelasi sebagai berikut:

= ̅ − ̅
( ) ( )

( ) +
= ( , )

Keterangan:

̅ = rata-rata sampel 1

̅ = rata-rata sampel 2

= banyaknya data sampel 1

= banyaknya data sampel 2

= simpangan baku sampel 1

= simpangan baku sampel 2

Langkah-langkah uji-t sebagai berikut:

                                                                
31 Ibid. h. 55.
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1) Hipotesis 

= tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal 

dengan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dan model pembelajaran 

konvensional.

= ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal dengan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

dan model pembelajaran konvensional.

2) Menentukan nilai dengan rumus:

= ̅ − ̅
( ) ( )

( ) +
3) Menentukan nilai = ( , )
4) Kriteria uji:

Jika ≤ , maka diterima.32

2. Uji N-Gain

Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes kemampuan numerik 

yang telah diuji validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

reliabilitasnya. Instrumen tes kemampuan numerik diberikan kepada 

peserta didik pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerik peserta 

didik. Peningkatan hasil tes awal (prestest) dan tes akhir (posttest) 

                                                                
32 Ibid. h. 68.
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kemampuan numerik dihitung menggunakan rumus gain yang 

ternormalisasi (N-gain) sebagai berikut:

= −−
Hal ini menyatakan skor tes akhir, skor tes awal dan skor tes maksimal. 

Kriteria tingkat N-gain dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.6
Kategori Tingkat N-Gain33

Batasan Kategori> 0,7 Tinggi0,3 ≤ ≤ 0,7 Sedang< 0,3 Rendah

3. Uji Hipotesis

Penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis 

adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Anova 2 jalan akan 

mengetahui ada atau tidak perbedaan beberapa variabel bebas dengan 

sebuah variabel terikatnya dan masing-masing variabel mempunyai dua 

jenjang atau lebih. Analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 

rumus sebagai berikut :

a. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah anava dua jalan 

sel tak sama dengan rumus:

= + + + ( ) +

                                                                
33 Sadam Husein, Lovy Herayanti dan Gunawan, ‘Pengaruh Penggunaan Multimedia 

Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Suhu 
dan Kalor’, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, I.3 (2015), 222.
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Hipotesis Statistika

1) : = (Tidak terdapat pengaruh kemampuan numerik 

antara peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) dan peserta didik dengan 

menggunakan model konvensional).

: ≠ (Terdapat pengaruh kemampuan numerik antara 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) dan peserta didik dengan 

menggunakan model konvensional).

Yaitu: 1 = Pembelajaran dengan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI)

2 = Pembelajaran dengan model konvensional

2) : = = 0 (Tidak terdapat pengaruh peserta didik yang 

memiliki Intelligence Quotient (IQ) tinggi dan sedang terhadap 

kemampuan numerik).

: paling sedikit ada satu yang tidak nol (Terdapat pengaruh 

peserta didik yang memiliki Intelligence Quotient (IQ) tinggi dan 

sedang terhadap kemampuan numerik).

Yaitu 1 = Intelligence Quotient (IQ) tinggi

2 = Intelligence Quotient (IQ) sedang

3) : ( ) = 0 untuk setiap = 1,2 dan = 1,2 (Tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan Intelligence Quotient

(IQ) peserta didik terhadap kemampuan numerik).
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: paling sedikit ada satu ( ) yang tidak nol. (Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan Intelligence Quotient

(IQ) peserta didik terhadap kemampuan numerik).

b. Langkah-langkah dalam penggunaan Anava dua jalan adalah sebagai 

berikut:

1) Menghitung Total.

2) Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom ( ), yaitu kolom arah ke 

bawah.

3) Menghitung Jumlah Kuadrat Baris ( ) baris arah ke kanan.

4) Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi ( ),

5) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat ( ).

6) Menghitung Daerah Kritik ( ) untuk:

a) kolom.

b) baris.

c) interaksi.

d) galat.

e) total.

7) Menghitung Kuadrat Tengah ( ) yaitu membagi masing-masing 

dengan nya.

8) Menghitung harga , untuk kolom baris dan interaksi 

dengan cara membagi dengan Kuadrat Tengah Galat ( ).

9) Menentukan nilai .
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10) Membandingkan nilai dan serta membuat 

kesimpulan.

Dengan:34

= − …
…

= ..
. − …

..

= ..
. − …

..

= − − −
= 	 − −

	 = − …
…

	 	= ( , , )
	 	= ( , , )
	 	= ( , , )

                                                                
34 Novalia dan Syazali, Op.Cit. h. 86.
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Tabel 3.7
Tabel Anava Klasifikasi Dua Arah

Sumber 
Keberagaman

Baris ( ) − 1 =
Kolom ( ) − 1 =

Interaksi ( ) ( − 1)( − 1) =
Galat ( − 1) - -

Total − 1 - - -

Kesimpulan:

Setelah dilakukan pengujian, apabila > maka 

ditolak.35

Daerah kritik:

a) Daerah kritik untuk adalah | > ; ,
b) Daerah kritik untuk adalah | > ; ,
c) Daerah kritik untuk = 	 | > ( )( ),

4. Uji Lanjut Pasca Anava Dua Jalan

Tindak lanjut dari analisis variansi dua jalan menggunakan metode 

Scheffe’. Penggunaan metode ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 

rerata antara setiap pasangan baris, kolom, dan sel. Analisis variansi dua 

jalan pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada komparasi ganda 

pada analisis satu jalan. Bedanya yaitu pada varians dua jalan terdapat 

empat macam komparasi, yaitu komparasi ganda rataan antara: (1) baris 

                                                                
35 Ibid. h. 87.
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ke- dan baris ke , (2) kolom ke- dan kolom ke- , (3) sel dan sel 

(sel-sel pada kolom ke- ), dan (4) sel dan sel (sel-sel pada baris ke-

). Perhatikan bahwa tidak ada komparasi ganda antara sel pada baris dan 

kolom yang tidak sama.

a. Komparasi Rataan Antar Baris

Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar baris adalah:

= ( − )
+

Dengan:

= Nilai pada perbandingan baris ke-	 dan baris ke-	
= Rataan pada baris ke-	
= Rataan pada baris ke-	
= Rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 

variansi

= Ukuran sampel baris ke-	
= Ukuran sampel baris ke-	

Daerah kritik untuk uji itu adalah:36

= | > ( − 1) ; ,
b. Komparasi Rataan Antar Kolom

Uji Scheffe’ untuk komparasi antar kolom adalah:

= ( − )
+

                                                                
36 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 2009), h. 215.



62

Dengan daerah kritik:

= | > ( − 1) ; ,
Makna lambang-lambang komparasi ganda rataan antar kolom ini 

mirip dengan makna lambang pada komparasi ganda antar baris, 

hanya tinggal mengganti antara baris dengan kolom.

c. Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom yang Sama

Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 

adalah sebagai berikut:

= ( − )
+

Dengan:

= Nilai pada perbandingan rataan pada sel	 dan rataan 

pada sel 

= Rataan pada sel 

= Rataan pada sel 

= Rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan 

analisis variansi

= Ukuran sel 

= Ukuran sel 

Daerah kritik untuk uji itu adalah:37

= | > ( − 1) ;( ),

                                                                
37 Ibid. h. 216.
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d. Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris yang Sama

Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 

adalah sebagai berikut:

= ( − )
+

Dengan daerah kritik untuk uji itu adalah:38

= | > ( − 1) ;( ),
5. Statistik Non Parametrik

Statistik non parametrik adalah suatu uji statistik yang tidak 

memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran data populasinya. 

Statistik ini juga dikemukakan sebagai statistik bebas sebaran (tidak 

mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, baik normal ataupun 

tidak). Rumus yang digunakan dalam statistik non parametik adalah 

rumus korelasi Rank Spearman berikut.

= 1 − 	6∑( − 1)
= √ − 1	, 	 = ( , ( , ))

Keterangan :

= Banyak pasangan data

= Selisih peringkat pasangan data ke-i

= Korelasi Spearman

                                                                
38 Ibid. h. 217.
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Hipotesis :

∶ = 0 (tidak ada hubungan yang berarti antara variabel	 	dan 

variabel	 )

∶ ≠ 0 (ada hubungan yang berarti antara variabel	 	dan variabel	 )

Kesimpulan : Jika < maka diterima artinya tidak ada 

hubungan yang berarti antara variabel 	dan variabel	 .39

                                                                
39 Novalia dan Syazali, Op.Cit. h.119-120.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Uji Coba Instrumen

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2018/2019 pada peserta didik kelas XI yaitu kelas XI IPS 3 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol. Sebelum 

instrumen penelitian tes kemampuan numerik diberikan pada peserta didik 

yang akan diteliti (sampel) tes tersebut di uji coba terlebih dahulu. Instrumen 

tes kemampuan numerik yang akan di uji coba terdiri dari 15 butir soal uraian 

(essay). Uji coba tes dilakukan pada 20 peserta didik kelas XII MAN 1 

Bandar Lampung. Data hasil uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui 

karakteristik butir soal meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda soal. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

layak atau tidak untuk mengukur kemampuan numerik peserta didik. Data 

hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran 8.

1. Uji Validitas

a. Uji Validitas Isi

Uji validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar checklist 

oleh tiga validator yang terdiri dari dua dosen jurusan pendidikan 

matematika UIN Raden Intan Lampung Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si, 

Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan guru mata pelajaran 

matematika di MAN 1 Bandar Lampung Bapak Drs. Husnul Khaitami. 

Pengujian validasi oleh validator di peroleh beberapa pendapat yaitu 
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menurut Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si, instrumen tes yang digunakan 

harus menggunakan kalimat yang mudah dipahami, menambahkan 

soal cerita untuk menyesuaikan instrumen dengan model 

pembelajaran, menyesuaikan soal dengan waktu pengerjaan dan 

kemampuan peserta didik serta lebih memperjelas pertanyaan dalam 

instrumen soal. Menurut Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd, 

mengatakan untuk mengganti soal nomor 1 dan 2 dengan soal tentang 

deret angka dan sesuaikan dengan indikator, serta rubrik penskoran 

harus lebih terstruktur. Menurut Bapak Drs. Husnul Khaitami, 

instrumen tes kemampuan numerik sudah layak untuk diuji cobakan.

b. Uji Validitas Konstruk

Uji coba instrumen soal kemampuan numerik dimaksud untuk 

mengetahui apakah soal tersebut memiliki kriteria yang baik serta 

layak atau tidak untuk mengukur kemampuan numerik peserta didik. 

Hasil analisis uji validitas dari uji coba instrumen soal kemampuan 

numerik dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Validitas Item Soal Tes Kemampuan Numerik Peserta Didik

No. 
Item ( ) Kesimpulan

1 0,384 0,444 Tidak Valid
2 0,555 0,444 Valid
3 0,653 0,444 Valid
4 0,754 0,444 Valid
5 0,754 0,444 Valid
6 0,614 0,444 Valid
7 0,559 0,444 Valid
8 0,637 0,444 Valid
9 0,648 0,444 Valid
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No. 
Item ( ) Kesimpulan

10 0,605 0,444 Valid
11 0 0,444 Tidak Valid
12 0 0,444 Tidak Valid
13 0,694 0,444 Valid
14 0,482 0,444 Valid
15 0,725 0,444 Valid

Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 9)

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil perhitungan validitas terhadap 15 

butir soal yang di uji cobakan, menunjukan terdapat 3 butir soal yang 

tidak valid karena ( ) < = 0,444. Butir soal tersebut terdiri 

dari soal nomor 1, 11, 12 sehingga tidak dapat di ujikan kepada 

sampel dan butir soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15 dapat 

di ujikan kepada sampel karena tergolong valid yaitu ( ) > , 

sehingga dapat mengukur kemampuan numerik peserta didik.

2. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 

yang akan digunakan tergolong mudah, sedang, dan sukar. Tingkat 

kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Kemampuan Numerik

No Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,15 Sukar
2 0,31 Sedang
3 0,72 Mudah
4 0,44 Sedang
5 0,04 Sukar
6 0,1 Sukar
7 0,25 Sukar
8 0,07 Sukar
9 0,24 Sukar

10 0,2 Sukar
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No Tingkat Kesukaran Keterangan
11 0 Sukar
12 0 Sukar
13 0,03 Sukar
14 0,1 Sukar
15 0,01 Sukar

Sumber: Pengolahan Data ( Perhitungan pada Lampiran 10)

Berdasarkan Tabel 4.2 tingkat kesukaran dari 15 butir soal yang di 

ujicobakan terdapat 1 butir soal yang tergolong mudah karena > 0,70
yang terdiri dari butir soal nomor 3 dan terdapat 3 butir soal yang 

tergolong sedang karena 0,30 ≤ ≤ 0,70 yang terdiri dari butir soal 

nomor 2, 4 serta terdapat 12 butir soal yang tergolong sukar karena 

< 0.03 yang terdiri butir soal nomor 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15. Soal yang akan digunakan nomor 2, 3, 4, 7 dan 9 dengan tingkat 

kesukaran mudah, sedang dan sukar agar dapat membedakan kemampuan 

numerik peserta didik.

3. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut 

kemampuan butir soal dapat membedakan peserta didik yang dapat 

mengerjakan soal dengan benar dan peserta didik yang tidak mengerjakan 

soal dengan benar. Uji daya pembeda soal dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Daya Pembeda Butir Soal Kemampuan Numerik

No Daya Pembeda Keterangan
1 0,22 Cukup
2 0,62 Baik
3 0,44 Baik
4 0,88 Baik Sekali
5 0,08 Jelek
6 0,2 Cukup
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No Daya Pembeda Keterangan
7 0,5 Baik
8 0,09 Jelek
9 0,48 Baik
10 0,4 Baik
11 0 Jelek 
12 0 Jelek 
13 0,06 Jelek
14 0,2 Cukup
15 0,02 Jelek

Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 11)

Berdasarkan Tabel 4.3, daya pembeda dari 15 butir soal terdapat 6 

soal yang dikategorikan jelek (0,00 ≤ < 0,20 ) yaitu butir soal nomor 

5, 8, 11, 12, 13, 15. 3 soal yang tergolong cukup (0,20 ≤ < 0,40) 

yaitu butir soal nomor 1, 6, 14. 5 soal yang tergolong baik (0,40 ≤ <
0,70) yaitu butir soal nomor 2, 3, 7, 9 dan 10. 1 soal yang tergolong baik 

sekali (0,70 ≤ ≤ 1) yaitu butir soal nomor 4. Soal yang akan 

digunakan dalam pengambilan data nomor 2, 3, 4, 7 dan 9, karena soal 

tersebut memenuhi kriteria sebagai butir tes yang dapat membedakan 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. 

4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui 

butir soal kemampuan numerik layak digunakan atau tidak. Uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah 

dilakukan terhadap 15 butir soal kemampuan numerik diperoleh =
0,879. Nilai dibandingkan dengan nilai 0,70 sehingga butir-butir soal 

tersebut dikatakan reliabel karena nilai ≥ 0,07 dan butir soal tersebut

dapat digunakan untuk penelitian karena memiliki keajegan atau konsisten 
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sebagai alat ukur sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya.

Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 12.

5. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes

Berdasarkan perhitungan uji validitas, daya beda, tingkat kesukaran 

dan reliabilitas maka dapat diperoleh kesimpulan yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Numerik

No. 
Butir 
Soal

Validitas
Tingkat 

Kesukaran
Daya 

Pembeda
Reliabilitas Kesimpulan

1
Tidak 
Valid

Sukar Cukup

Reliabilitas

Tidak 
Dipakai

2 Valid Sedang Baik Dipakai
3 Valid Mudah Baik Dipakai

4 Valid Sedang
Baik

Sekali
Dipakai

5 Valid Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai

6 Valid Sukar Cukup
Tidak 

Dipakai
7 Valid Sukar Baik Dipakai

8 Valid Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai
9 Valid Sukar Baik Dipakai

10 Valid Sukar Baik
Tidak 

Dipakai

11
Tidak 
Valid

Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai

12
Tidak 
Valid

Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai

13 Valid Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai

14 Valid Sukar Cukup
Tidak 

Dipakai

15 Valid Sukar Jelek
Tidak 

Dipakai
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil analisis uji validitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, dan reliabilitas instrumen tes kemampuan numerik dari 

15 butir soal yang sudah di uji cobakan peneliti mengambil 5 butir soal 

yang akan dipakai di dalam penelitian yaitu butir soal nomor 2, 3, 4, 7 dan 

9. 5 butir soal tersebut sudah layak digunakan untuk pengambilan data 

kemampuan numerik peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.

B. Data Intellegence Quotient (IQ)

Data Intellegence Quotient (IQ) peserta didik diperoleh dari data yang 

diberikan oleh pihak sekolah. Data IQ tersebut akan diklasifikasikan ke dalam 

tiga golongan meliputi tinggi, sedang, rendah. Klasifikasi Intellegence 

Quotient (IQ) dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Klasifikasi Interval Skor Intellegence Quotient (IQ)

Klas Interval Skor Klasifikasi≥ 110 Tinggi90 ≤ < 110 Sedang30 ≤ < 90 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.5, klasifikasi IQ peserta didik pada kelas eksperimen 

yang memiliki IQ tinggi sebanyak 5 orang, peserta didik yang memiliki IQ 

rendah sebanyak 23 orang dan yang memiliki IQ rendah tidak ada. Sedangkan 

pada kelas kontrol yang memiliki IQ tinggi sebanyak 6 orang, peserta didik 

yang memiliki IQ sedang sebanyak 22 orang dan yang memiliki IQ rendah 

tidak ada. Data IQ peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 22.
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C. Uji Tes Awal (Pretest) Kemampuan Numerik

1. Deskripsi Data Amatan Tes Awal (Pretest) Kemampuan Numerik

Uji tes awal (Pretest) dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dan data awal sebelum diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan treatment tertentu pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil 

nilai pretest dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

numerik peserta didik setelah diberikan treatment dan diadakan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Data hasil pretest tes kemampuan 

numerik dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Deskripsi Data Hasil Pretest Kemampuan Numerik

Kelas
Ukuran Tendensi 

Sentral

Ukuran 
Variansi 

Kelompok

Eksperimen 52 8 25,71 24 12 44 12,76
Kontrol 48 8 25,43 24 12 40 11,74
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 23)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data hasil pretest tes 

kemampuan numerik pada kelas eksperimen mempunyai nilai tertinggi 

( ) sebesar 52, nilai terendah ( ) sebesar 8 dan ukuran tendensi 

sentral pada kelas eksperimen mempunyai rata-rata ( ) 25,71, median 

( ) 24, modus ( ) 12. Ukuran variansi kelompok terdiri dari 

jangkauan ( ) kelas eksperimen 44 dan simpangan baku ( ) 12,76. 

Sedangkan pada kelas kontrol mempunyai nilai tertinggi ( ) sebesar 

48, nilai terendah ( ) sebesar 8 dan ukuran tendensi sentral pada kelas 

eksperimen mempunyai rata-rata ( ) 25,43, median ( ) 24, modus ( ) 
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12. Ukuran variansi kelompok terdiri dari jangkauan ( ) kelas 

eksperimen 40 dan simpangan baku ( ) 11,74. Hal ini dapat simpulkan 

bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan numerik peserta didik kelas 

eksperimen mempunyai perbedaan yang tidak terlalu jauh dari kelas 

kontrol.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data Pretest

a. Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan oleh penulis berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikan ( ) =
0,05. Hasil perhitungan uji normalitas pretest kemampuan numerik 

sebagai berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Pretest

No Kelas Kesimpulan
1 Eksperimen 25,714 28 0,1339 0,1641 diterima
2 Kontrol 25,429 28 0,1463 0,1641 diterima

Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 24 dan 25)

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil perhitungan uji normalitas pretest

kemampuan numerik peserta didik diperoleh ≤
sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol hipotesis nol diterima. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas pretest kemampuan numerik peserta didik 

menggunakan uji bartlett dengan taraf signifikan ( ) = 0,05. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang terdiri 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakter yang sama 

atau berbeda. Hasil perhitungan uji homogenitas pretest kemampuan 

numerik peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Pretest

Kelas Kesimpulan
Eksperimen 28 0,190 3,481 diterima

Kontrol 28
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 26)

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil perhitungan uji homogenitas pretest 

kemampuan numerik peserta didik didapat = 0,190 dan 

= 3,481 yang menunjukkan ≤ diterima. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa kelas yang menjadi sampel memiliki 

variansi-variansi yang sama atau kemampuan yang sama.

c. Uji Keseimbangan Pretest

Uji keseimbangan pretest menggunakan uji t parametrik. Tujuan 

dilakukannya uji t pada pretest untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan kemampuan numerik peserta didik pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Rumus yang digunakan yaitu t-test sample tidak 

berkorelasi dengan taraf signifikan ( ) = 0,05 dengan syarat uji 
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normalitas dan homogenitas telah terpenuhi. Hasil perhitungan 

terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Uji t Pretest

Kelompok
Rata-
rata

Varians Kesimpulan

Eksperimen 25,714 162,878 0,087 2,005 Diterima
Kontrol 25,429 137,735

Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 27)

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh = 0,087 dan =
2,005, sehingga ≤ diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

kemampuan numerik peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, artinya rata-rata kemampuan numerik peserta didik yang 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

yang sama sebelum dilakukan perlakuan.

D. Uji Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Numerik

1. Deskripsi Data Amatan Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Numerik

Uji tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan numerik 

peserta didik setelah diberikan treatment tertentu pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individuallization 

(TAI) dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Data hasil posttest test kemampuan numerik dapat dilihat pada Tabel 

4.10.
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Tabel 4.10
Deskripsi Data Hasil Posttest Kemampuan Numerik

Kelas
Ukuran 

Tendensi Sentral
Ukuran Variansi 

Kelompok

Eksperimen 96 48 70,57 76 76 48 13,61
Kontrol 80 32 56 60 60 48 13,81

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 28)

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat nilai posttest tertinggi pada kelas 

eksperimen adalah 96, nilai terendahnya 48 dan ukuran tendensi sentral 

pada kelas kontrol mempunyai rata-rata ( ) sebesar 70,57, median ( ) 

76, modus ( ) 76. Ukuran variansi kelompok pada kelas eksperimen 

terdiri dari jangkauan ( ) 48 dan simpangan baku ( ) 13,61. Sedangkan 

nilai posttest tertinggi kelas kontrol adalah 80, nilai terendahnya 32. 

Ukuran tendensi sentral pada kelas kontrol mempunyai rata-rata ( ) 

sebesar 56, median ( ) 60, modus ( ) 60. Ukuran variansi kelompok 

pada kelas kontrol terdiri dari jangkauan ( ) 48 dan simpangan baku ( )
13,81. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan numerik 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Rata-rata 

kemampuan numerik peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data Posttest

a. Uji Normalitas Posttest

Uji normalitas data posttest menggunakan uji Liliefors dengan taraf 

signifikan ( ) = 0,05. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua sampel yang digunakan penulis berdistribusi normal 
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atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas posttest kemampuan 

numerik terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Posttest

No Kelas Kesimpulan
1 Eksperimen 70,571 28 0,1079 0,1641 diterima
2 Kontrol 56 28 0,0909 0,1641 diterima

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 29 dan 30)

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji normalitas posttest kemampuan 

numerik peserta didik diperoleh ≤ sehingga 

diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sampel yang terdiri dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi 

normal.

b. Uji Homogenitas Posttest

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakter yang 

sama atau berbeda. Uji homogenitas posttest kemampuan numerik 

peserta didik menggunakan uji bartlett dengan taraf signifikan 

( ) = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini.

Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Posttest

Kelas Kesimpulan
Eksperimen 28 0,0061 3,481 diterima

Kontrol 28
Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 31)
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Berdasarkan Tabel 4.12 hasil perhitungan uji homogenitas posttest

kemampuan numerik peserta didik didapat = 0,0061 dan 

= 3,481, sehingga ≤ diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen 

yang artinya memiliki variansi-variansi yang sama.

3. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Posttest

Uji prasyarat pada posttest yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas pada penelitian telah terpenuhi, selanjutnya uji hipotesis 

dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 

signifikan ( ) = 0,05. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan numerik di tinjau 

dari Intellegence Quotient (IQ) peserta didik. Hasil analisis data posttest

terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.13
Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

SK JK Db KT Kesimpulan
Model 

Pembelajaran 
(A)

2972,571 1 2972,571 16,016 4,027 Ditolak

Intellegence 
Quotient (IQ) 

(B)
116,883 1 116,883 0,630 4,027 Diterima

Interaksi
(AB)

383,006 1 383,006 2,064 4,027 Diterima

Galat 9650,968 52 185,596 - - -
Total 13123,429 55 - - - -

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 32)
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Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. = 16,016 dan = 4,027, karena daerah kritik adalah 

= { | > 4,027}; 	 = 16,016 ∈ , sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa ditolak, artinya terdapat perbedaan pengaruh 

antara model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerik 

peserta didik.

b. = 0,630 dan = 4,027, karena daerah kritik adalah 

= { | > 4,027}; 	 = 0,630 ∉ , sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa diterima karena tidak berada didaerah kritik, 

artinya tidak terdapat pengaruh Intellegence Quotient (IQ) (tinggi, 

sedang, rendah) terhadap kemampuan numerik peserta didik.

c. = 2,064 dan = 4,027, karena daerah kritik 

adalah = { | > 4,027}; 	 = 2,064 ∉ , sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa diterima karena tidak berada 

didaerah kritik, artinya tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 

numerik peserta didik.

E. N-gain Kemampuan Numerik

1. Deskripsi Data N-Gain Kemampuan Numerik

Data N-gain diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttest kemampuan 

numerik peserta didik setelah proses pembelajaran dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan numerik peserta didik setelah dilakukan proses 

pembelajaran. Data peningkatan kemampuan numerik peserta didik pada 

materi barisan dan deret terangkum dalam Tabel 4.14.

Tabel 4.14
Deskripsi Data Amatan N-Gain 

Kelas
Ukuran Tendensi 

Sentral

Ukuran
Variansi 

Kelompok

Eksperimen 0,917 0,381 0,613 0,622 0,684 0,536 0,147
Kontrol 0,619 0,227 0,420 0,411 0,381 0,392 0,116

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 33)

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa N-gain pada kelas 

eksperimen diperoleh X = 0,917 dan X = 0,381, rata-rata ( ) 

0,613, dengan median ( ) 0,622, modus ( ) 0,684, serta jangkauan 

( ) 0,536 dan simpangan baku 0,147. Sedangkan N-gain pada kelas 

kontrol diperoleh X = 0,619 dan X = 0,227, rata-rata ( ) 0,420, 

dengan median ( ) 0,411, modus ( ) 0,381, serta jangkauan ( ) 0,392
dan simpangan baku 0,116. Berdasarkan deskripsi data amatan N-gain

dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan numerik peserta didik 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data N-gain

a. Uji Normalitas N-Gain

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah N-gain 

kemampuan numerik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

menjadi sampel dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
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normalitas menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikansi 

( ) = 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut:

: Data mengikuti sebaran normal

: Data tidak mengikuti sebaran normal

Kriteria uji yang digunakan:

Jika ≤ , maka diterima atau jika > , 

maka ditolak. 

Hasil uji normalitas sampel pada data skor kemampuan numerik dapat 

dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas N-Gain 

No Kelas Kesimpulan
1 Eksperimen 0,613 28 0,1083 0,1641 diterima
2 Kontrol 0,420 28 0,0967 0,1641 diterima

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 34 dan 35 )

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil perhitungan uji normalitas data 

kemampuan numerik peserta didik didapat ≤ sehingga 

hipotesis nol untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa data pada setiap kelas yang menjadi 

sampel berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas N-Gain

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji bartlett dengan 

taraf signifikasi ( ) = 0,05. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah N-gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dari sampel yang digunakan memiliki karakter yang sama atau tidak. 
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Kriteria uji yang digunakan yaitu ≤ maka diterima. 

Data hasil perhitungan N-gain uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.16.

Tabel 4.16
Hasil Uji Homogenitas N-Gain

Kelas Kesimpulan
Eksperimen 28 1,593 3,481 diterima
Kontrol 28

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 36)

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil dari uji homogenitas diperoleh 

= 1,593 dan = 3,481 hal ini menunjukkan bahwa 

≤ sehingga diterima dan dapat di tarik kesimpulan 

bahwa setiap kelas yang menjadi sampel berasal dari populasi yang 

homogen yang artinya memiliki variansi-variansi yang sama.

3. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama N-gain

Uji prasyarat variansi yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas pada penelitian ini telah terpenuhi, maka selanjutnya uji 

hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji analisis variansi (ANOVA) 

dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikan 5%. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model pembelajaran terhadap 

kemampuan numerik ditinjau dari Intellegence Quotient (IQ) peserta didik. 

Data hasil perhitungan anava dua jalan sel tak sama dapat dilihat pada 

Tabel 4.17.
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Tabel 4.17
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber Kesimpulan
Model 

Pembelajaran 
(A)

0,522 1 0,522 29,648 4,027 ditolak

Intellegence 
Quotient (IQ) 

(B)
0,028 1 0,028 1,612 4,027 diterima

Interaksi (AB) 0,004 1 0,004 0,199 4,027 diterima
Galat 0,916 52 0,018 - - -
Total 1,470 55 - - - -

Sumber: Pengolahan Data ( perhitungan pada lampiran 37)

Berdasarkan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada Tabel 4.17 dapat 

diambil kesimpulan bahwa:

a. = 29,648 dan = 4,027, karena daerah kritik adalah 

= { | > 4,027}; 	 = 29,648 ∈ , sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa ditolak, artinya terdapat peningkatan 

kemampuan numerik peserta didik antara model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) dan model pembelajaran 

konvensional.

b. = 1,612 dan	 = 4,027, karena daerah kritik	
adalah	 = { | > 4,027}; 	 = 1,612 ∉ , sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa	 diterima karena	 tidak berada 

didaerah kritik, artinya tidak terdapat pengaruh Intellegence Quotient 

(IQ) (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan 

numerik peserta didik.
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c. = 0,199 dan = 4,027, karena daerah kritik 

adalah = { | > 4,027}; 	 = 0,199 ∉ , sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa diterima karena tidak berada 

didaerah kritik, artinya tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan Intellegence Quotient (IQ) terhadap peningkatan 

kemampuan numerik peserta didik.

F. Pembahasan

Penelitian ini berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Numerik Ditinjau dari 

Intellegence Quotient (IQ) Peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung dengan menggambil sampel sebanyak dua kelas 

yaitu kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4. Kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen 

dengan diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol dengan 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah 

peserta didik dalam penelitian ini pada kelas eksperimen sebanyak 28 peserta 

didik dan kelas kontrol sebanyak 28 peserta didik sehingga total sampel yang 

digunakan seluruhnya sejumlah 56 peserta didik. Penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas ( ) dan satu variabel terikat ( ). Variabel bebas ( ) pada 

penelitian ini terdiri dari model pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI) dan Intellegence Quotient (IQ). Sedangkan variabel terikat ( ) pada 

penelitian ini yaitu kemampuan numerik.
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Materi yang telah diajarkan dalam penelitian ini yaitu barisan dan deret. 

Penelitian ini penulis menggunakan pretest dan posttest yang diberikan di 

awal pertemuan dan akhir pertemuan berupa soal essay (uraian) yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan kemampuan numerik 

peserta didik kelas XI. Sebelum digunakan dalam penelitian instrumen tes 

kemampuan numerik tersebut telah di uji validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan reliabilitasnya.

Berdasarkan teori model pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI) adalah model pembelajaran yang mengadaptasikan pembelajaran 

dengan perbedaan individual peserta didik secara akademik dan didalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta 

motivasi peserta didik dengan belajar kelompok. Model pembelajaran ini 

peserta didik dibagi ke dalam tim yang terdiri atas empat atau lima orang 

dengan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, di mana peserta didik saling

memeriksa jawaban, menguji, dan membantu satu sama lain sehingga mereka 

mampu mengerjakan soal dan menyelesaikannya. Akhir pembelajaran 

diberikan kuis (posttest) untuk melihat seberapa paham peserta didik dengan 

materi yang diajarkan, selain itu didalam proses pembelajaran perlu 

ditekankan sikap kerjasama dan saling membantu untuk mendapatkan 

jawaban suatu masalah. Hal tersebut merupakan latihan yang baik untuk 

mengembangkan kemampuan numerik peserta didik.

Langkah-langkah model pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI), penulis menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan oleh 
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kelompok peserta didik, penulis memberikan pretest kepada peserta didik

atau melihat rata-rata nilai harian peserta didik agar pendidik mengetahui 

kelemahan peserta didik pada bidang tertentu. Penulis memberikan materi 

secara singkat. Penulis membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi 

harmonis berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik, setiap kelompok 4-5 

peserta, kemudian setiap kelompok mengerjakan tugas berupa LKS, dan 

penulis memberikan bantuan secara individual bagi yang memerlukannya.

Ketua kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas 

dan penulis memberikan posttest untuk dikerjakan secara individu serta 

penulis menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil 

(jika ada) berdasarkan hasil koreksi.

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang 

didalam proses pembelajaran perhatian peserta didik lebih berpusat pada guru 

dan peserta didik hanya menerima secara pasif yaitu menyimak, 

mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru serta peran guru 

dalam model pembelajaran konvensional lebih banyak.1 Hal tersebut 

mengakibatkan peserta didik cenderung enggan bertanya, peserta didik lebih 

bergantung kepada guru dan membatasi peserta didik untuk mengungkapkan 

ide karena belum terbiasa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran.

                                                                
1 Hudoifiah,”Pengaruh Model Active Learning Tipe Group To Group Exchange Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Berpikir Kritis Matematis”.(Skripsi Progam 
Strata 1 Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar 
Lampung, 2018), h.121.
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Berdasarkan penjabaran di atas, hal lain yang menyebabkan kemampuan 

numerik peserta didik lebih baik saat dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, hal ini dikarenakan 

peserta didik dibagi kedalam kelompok heterogen, dalam satu kelompok 

peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda sehingga dapat saling 

membantu satu sama lain. Peserta didik diberikan bahan ajar yaitu LKS yang 

didiskusikan bersama kelompok masing-masing. Peserta didik sangat antusias 

dan saling berlomba untuk menyelesaikan soal yang menyangkut materi 

barisan dan deret yang ada didalam LKS serta peserta didik terlihat lebih aktif 

disaat berdiskusi bersama kelompok masing-masing dan mampu mengerjakan 

soal yang diberikan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini 

yang menyatakan peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) lebih baik dari pada peserta didik yang 

memperoleh model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

numerik.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) sebelumnya 

pernah diteliti oleh Weni Susanti dan Budi Jatmiko yang menyatakan bahwa 

penerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik meningkat pada saat 

pembelajaran berlangsung.2 Menurut Ari Riswanto dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization
                                                                

2 Weni Susanti and Budi Jatmiko, ‘Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TAI ( Team Assisted Individualization ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA 
Pada MateriElastisitas’, Jurnal Penelitian Fisika Dan Aplikasinya (JPFA), 6.1 (2016), 28.



88

(TAI) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.3 Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) selain meningkatkan kemampuan numerik 

juga dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik.

Penulis selain memperhatikan model pembelajaran yang digunakan pada 

proses pembelajaran juga mengamati peserta didik Intellegence Quotient (IQ) 

sedang dan tinggi. Intellegence Quotient (IQ) peserta didik pada penelitian ini 

tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan numerik. Berdasarkan 

pengamatan penulis ada beberapa faktor yang membuat Intellegence Quotient

(IQ) peserta didik tidak berpengaruh terhadap kemampuan numerik yaitu rasa 

ingin tahu peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik yang 

mempunyai IQ tinggi jika rasa ingin tahunya dalam proses pembelajaran 

kurang maka hal tersebut juga akan berdampak pada hasil nilainya yaitu 

mendapatkan nilai yang rendah, sebaliknya peserta didik dengan IQ sedang 

jika memiliki rasa ingin tahunya tinggi, peserta didik tersebut akan 

memperhatikan dan memahami materi pembelajaran yang diajarkan sehingga 

hasil nilainya juga akan besar. Adapun faktor lain yaitu jarak nilai skor IQ 

antara yang sedang dan tinggi tidak terlalu jauh. Penelitian terdahulu yang 

telah meneliti Intellegence Quotient (IQ) salah satunya yang telah diteliti oleh

Sutar dan Didi Hariyanto menyatakan bahwa Intellegence Quotient (IQ), 

Emotional Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ) berpengaruh terhadap 

                                                                
3Ari Riswanto, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa’, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP 
Garut, 5.3 (2016), 303.
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prestasi belajar.4 Penelitian yang dilakukan oleh penulis IQ tidak berpengaruh 

atau tidak dapat mengukur kemampuan numerik peserta didik, namun ada hal 

lain yang dapat di ukur dengan IQ seperti yang telah dijabarkan pada 

penelitian terdahulu yaitu IQ berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Secara teori bahwa hal yang dapat mempengaruhi kemampuan numerik 

peserta didik yaitu model pembelajaran yang diterapkan disaat proses 

pembelajaran berlangsung dan Intellegence Quotient (IQ) yang dimiliki 

peserta didik, akan tetapi pada penelitian ini tidak terdapat interaksi atau 

hubungan antara model pembelajaran yang digunakan dan IQ peserta didik 

terhadap kemampuan numerik. Hal ini terjadi karena kurang keterpedulian 

peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, kurangnya tingkat keseriusan peserta didik dalam 

menggerjakan soal kemampuan numerik yang diberikan, dan waktu 

pengerjaan soal yang diberikan terlalu singkat. Penelitian terdahulu yang 

telah meneliti kemampuan numerik salah satunya yang telah diteliti oleh Ari 

Irawan meyatakan bahwa terdapat pengaruh kemampuan numerik dan 

kemampuan verbal terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Terdapat 

keterkaitan antara kemampuan numerik dan kemampuan verbal dalam 

berpikir kritis matematika yang artinya peserta didik yang memiliki 

kemampuan numerik yang tinggi dan kemampuan verbal yang tinggi maka 

                                                                
4 Sutar and Didi Hariyanto, ‘Pengaruh Intelegence Quotient ( IQ ), Emotional Quotient ( 

EQ ) Dan Spiritual Quotient ( SQ ) Terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila 
Pada Taruna Diploma III Manajemen Transportasi Udara Angkatan III-A Di Politeknik 
Penerbangan Surabaya’, Jurnal Penelitian, 2.4 (2017), 51.
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula.5 Adapun penelitian 

terdahulu yang telah diteliti oleh Ida Bgs Nym Semara Putera menyatakan 

bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran (Model Problem Based 

Learning dan Model Pembelajaran Langsung) dengan IQ terhadap hasil 

belajar biologi peserta didik.6 Berdasarkan penjabaran penelitian terdahulu, 

kemampuan numerik dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematika dan terdapat interaksi jika IQ dihubungkan dengan model 

Problem Based Learning dan model pembelajaran langsung untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik.

                                                                
5 Ari Irawan, ‘Peranan Kemampuan Numerik Dan Verbal Dalam Berpikir Kritis 

Matematika Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas’, Jurnal AdMathEdu, 6.2 (2016), 125.
6 Ida Bgs Nym Semara Putera, ‘Implementasi Problem Based Learning ( PBL ) Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Ditinjau Dari Intelligence Quotient ( IQ )’, Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran IPA Indonesia, 2.2 (2012), 18.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization

(TAI) terhadap kemampuan numerik. Kemampuan numerik peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) lebih baik dibandingkan kemampuan numerik 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Tidak terdapat pengaruh Intellegence Quotient (IQ) terhadap kemampuan 

numerik peserta didik.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Intellegence 

Quotient (IQ) terhadap kemampuan numerik peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif pada pembelajaran matematika 

dalam meningkatkan kemampuan numerik peserta didik.L

2. Agar model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berjalan 

dengan efektif hendaknya guru menguasai langkah-langkah model 

pembelajaran tersebut serta menguasai materi.
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3. Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya guru dapat memilih 

model pembelajaran yang inovatif agar peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.

4. Peserta didik sebaiknya berani mengemukakan pendapat atau ide-ide 

dalam pembelajaran matematika.
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